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ABSTRACT
Bamboo--is no wood forest product that con beused for many
kinds of needing. so bamboo can be used as the alternative of wood
replacement. By using of bamboo as the material of buitding, it is
hoped the using of woos will deuease andfinally it can diminish the
forest feeling. In this research was done the experiment to lmow
influence of mortar fill to compression strength of lltulung Bamboo.
The result of experiment show the average of compression strengtlt
of empty bamboo is 39,693 Mpa, the average of compression
strength of mortar is 39,443 Mpa, the overage of tensile strength of
mortqr is 1,029 MPa and the average of compression strength of
filled bamboo is 64,213 MPa. Accordingry inuease of mortarfill in
bamboo can increase overage value at lower, medium and top
6t,i I6%.
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A. Pendahuluan
Barnbu tergolcng hasil huian nonkavu 1'ang ciapar digunakan untuk
berbagai keperluan. oleh karena itu. bambu dapat digunakan sebagai
altematif pengganti kayu. Dengan pemakaian bambu sebagai bahan
bangtrnan, diharapkan penggunaan kayu menjadi berkurang yang akhirnya
dapat mengurangi penebangan hutan. Tujuan penelitian ini acialah
mengetahui pengaruh isian mortar terhadap kuat tekan Bambu wulung.
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l. Langkah-langkah penelitian
esimpulan
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Bambu yang digunakan adalah Bambu wulung (Gigantochroa
verticillata Monro) dari Dusun Trimurti, Srandakan, Bantul, yogyakarta.
Bambu Wulung dengan panjang g - 12 m, panjang ruas 35 _ 60 cm,
diameter pangkal dan tengah 8 - l0 cm serta ujung 6 - g cm dan tebal pada
pangkal 0,8 - 1,4 cm, tengah 0,6 - 1,0 cm dan ujung 0,4 _ 0,6 cm. Mortar(bdhan pengisi) yang digunakan adalah campuran semen pasir dengan
perbandingan berat 1:3 dan fas 0,5 yaig digroutingkan sepanjang benda uji
bambu. Kekuatan maksimal bahan diperoleh pada umur 2g hari. pasir
berasal dari Sungai progo dan semen merk Nusantara.
Peralatan yang digunakan adalah: Mesin uji tekan, mesin uji tarik
belah, cetakan silinder beton, gergaji dan timbangan.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium struktur Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, yogyakarta.
Pembuatan benda uji diambil dari bagian pangkal, tengah dan ujung
dari enam batang bambu secara random serta dipilih bagian tanpa nodia.
Bentuk dan ukuran dapat dilihat pada gambar di bawah ini:-
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Gombctr 2. Benda ryi
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2. Pengujian Bambu dan Mortar
a. Pengujian kuat tekan bambu
Pengujian kuat tekan bambu dilakukan pada bagian pangkal, tengah
dan ujung menggunakan benda uji berbentuk bambu utuh dengan tinggi dua
kali diameter, benda uji masing-masing 3 buah pada bagian pangkal, tengah
dan ujdng, sebelum dilakukan pengujian diukur panjang awal (p.) dan luas
bidang tekannya (A), benda uji ditekan deirgan mesin uji merk ranifuji dan
dilengkapi dengan dial gauge untuk membaca besamya perpendekan pada
tiap tingkat pembebanan, pada setiap pembebanan tertentu (F) dicatat
besarnya perpendekan (Ap), pembebanan dilakukan hingga benda uji pecah
dan dicatat besarnya beban yang memecahkannya (maksimum). Nilai kuat
tekan (tegangan tekan) diperoleh dengan menghitung beban maksimum (F)





b. Pengujian kuat tekan mortar
Pengujian kuat tekan dari bahan grouting dengan menggunakan
benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm,jumlah benda uji 3 buah dan berumur 28 hari. pelaksanaan pengujian
sama dengan pengujian kuat tekan bambu.
c. Pengujian kuat tarik belah mortar
Pengujian tarik belah dari bahan grouting cilakukan derrgair benda
uji berupa silinder dengan diameter 15 cm. tinggi 30 cm ciengan jumlah
benda uji 3 buah dan berumur 28 hari. silinder diletakan pada alat uji
tekan dengan posisi rebah, beban vertikal dikerjakan sepanjang selimut
silinder dan pembebanan dinaikkan secara berangsur-angsur hingga
cicapai nilai maksimum dan silinder pecah oleh 
_ea1-a tarik horisontal.








dengano,, : kuat tarik mortar (N/mm2) F: beban maksimum (N)
d = diameter silinder (mm) I * tinggi silinder (mm)
d. Pengujian kuat tekan bambu isian
Pengujian kuat tekan bambu' isian dilakukuan sama dengan
pengujian kuat tekan bambu dan mortar.
B. Hasil dan Pmbahasan
1. Kuat tekan bambu
Pengujian kuat tekan digunakan ukuran panjang (H) dua kali diameter
luar bambu (D). Pada pengujian kuat tekan digunakan 9 benda uji bambu
tanpa isian mortar. Pembebanan dilakukan sampai beban maksimum.
sehingga dari perbandingan beban maksimum dan luas akan diperoleh
tegangan maksimum yang artinya sama dengan kuat tekan.
Hasil - hasil pengujian kuat tekan tanpa isian mortar dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kuat tekan pada pangkar
34,328 MPa, pada bagian tengah 40,r6g Mpa dan bagian ujung 44,5g2
MPa. Pada hasil rata-rata pengujian hampir sama denfan penelitian yangdilakuka' oleh Departemen pekerjaan Umum pada tahun 1961 yaitu
kekuatan tekan bambu berkisar antara 24,5 Mpa_ 9g,l Mpu.
'Pendapat yang dikemukakan Janssen (r9g0), kekuatan tekan bambu
semakin tinggi dari pangkal menuju ujuhg, sesuai dengan meningkatnyajumlah serat sklerenkim yang merupakan, pendukung -utama keteguhan
bambu. Berdasarkan beberapa pendapat di 
-atas 
oapJt dikatakan bahwa
kekuatan tekan bambu dipengaruhi oleh berat jenis bambu dan masa seratdari bambu tersebut. Jadi kekuatan tekan dari bambu meningkat dari
pangkal menuju ujung seiring dengan berkurangnya kadar airlkenaikan beratjenis dari bambu tersebut. peningkatan kuat tekan bambu dari pangkal ke
ujung juga diakibatkan persentase kulit (bagian yang keras) terhadap tebal
dinding pada ujung lebih besar dari pangkal.
2. Kuat tekan mortar
Nilai kuat tekan mortar diperoleh dari hasil pengujian 3 buah silinder
dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Kuat iekan yang dipergunakan
adalah kuat tekan rata-ratayang didapat dari 3 buah benda uji yang diujipada umur 28 hari Tujuan pengisian bahan grouting adalah untuk
meningkatkan kuat tekan, dari hasil pengujian tersebut diperoleh kuat
tekarr mortar rata-rat239.443 Mpa
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3. Kuat tarik belah mortar
Nilai kuat tarik belah mortar diperoleh dari hasil pengujian 3 buah
silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Kuat belah yang
dipergunakan adalah kuat belah rata-rata yang didapat dari 3 buah benda
uji yang diuji pada umur 28 hari. Dari hasil pengujian tersebut diperoleh
kuat belah rata-rata I,029 MPa dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil pengujian kuat tevik belah mortar
4. Kuat tekan bambu isian mortar
Pengujian ku-at tekan digunakan ukuran panjang (H) dua kali diameter
luar bambu (D). Pada pengujian kuat tekan digunakan 9 benda uji barnbu
dengan isian mortar. Pembebanan dilaliukan sampai beban maksimum,
sehingga dari perbandingan beban maksimum dan luas akan diperoleh
tegangan maksimum. Hasil pengujian kuat tekan mortar dapat dilihat pada
Gambar 4.
Gambar 4. Kuat tekan rata-rata bqmbu dengan i.sian mortar
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Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kuat tekan bambu dengan isian
mortar pada pangkal 49,837 MPa, bagian tengah 73,649 Mpa dan bagian
ujung 69,i55 MPa. Jika dibandingkan dengan hasil pengujian kuat tekan
bambu tanpa isian mortar terjadi peningkatan nilai kuat tekan bagian
pangkal sebesar 45,179yo, bagian tengah 83,350% dan bagian ujung
55,ll9yo. Dengan demikian penambahan isian mortar pada bambu dapat
meningkatkan nilai kuat tekan rata-rata bagian pangkal, tengah dan ujung
sebesar 6l,216%0.
Bentuk kerusakan yang terjadi pada uji tanpa mortar, tidak terjadi
retak tetapi terjadi perpendekan pada panjang bambu. Dengan adanya
isian mortar meningkatkan kuat tekan dan peningkatannya lebih besar dari
pada mutu mortamya, hal ini disebabkan oleh adanya tekanan dari sisi
samping oleh bambu. Bentuk kerusakan yang terjadi pada benda uji adalah
terjadi belah searah serat, hal ini diakibatkan adanya tekanan dari mortar
yang ada didalamnya.
mula-mula tanpa mortar dengan mortar
Gantbar 5. Bentuk kerusakan benda uji tekan
n
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C. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Bambu wulung dalam penelitian ini mempunyai kuat tekan rata-rata
pada bagian pangkal sebesar 34,329 Mpa, pada bagian tengah 40,16g Mpa
dan.pada bagian ujung 44,592 Mpa. Mortar mempunyai kuat tekan sebesar
39,443 MPa dan kuat tarik belah sebesar 1,029 Mpa. Bambu wulung
dengan isian mortar mempunyai kuat tekan rata-rata pada bagian pangkal
sebesar 49,837 MPa, bagian tengah 73,649 Mpa dan bagian ujung 69,155
MPa Penambahan isian mortar pada bambu dapat meningkatkan nilai kuat
tekan pada bagian pangkal sebesar 45,r7gyo, pada bagian tengah g3,350yo
dan pada bagian ujung 55,119%.
2. Saran
Penelitian lain yang bisa dilakukan adalah dengan membandingakan
nilai kuat tekan berbagai jenis bambu. penelitian lebih lanjut dengan
membuat bambu isian mortar sebagai bahan untuk rurnah susun sederhana
serta pengawetan bambu.
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